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KELAS/KELOMPOK %/g1 1

JUDUL PRAKTIKUM | Pemeriksaan glukosa darak !

i

ALAT 1. Lancet E
2. Alat glukosameter ,'

BAHAN 1. Sampel whole blood (darah kapiler) |
2. Jarum '

3. Strip

4. Kapas alkohol :I

5. Handschoen '[

6. Wadah limbah infeksius |

" :

DASAR TEORI POCT (Point of care Testing ) didefinisikan sebagai pemeriksaan yang |
hasilnya dapat diketahui sesegera mungkin dalam membantu menctuan |

p untuk diagnosa pasti karena terdapat beberapa
darah kapiler memiliki beberapa

Dipindai dengan CamScanner



BAGAN ALUR CARA | 1.Alat glukosameter disiapkan B

KERJA 2 Jarum dimasukkan dalam lancet dan dipilih nomor pada lancet sesuai
ketebalan kulit pasien

3.Chip khusus untuk pemeriksaan glukosa dimasukkan pada alat
glukosameter pada tempatnya (sesuai alat glukosameter) 4
4 Strip dimasukkan pada tempatnya (sesuai alat glukosameter)

5.Jari kedua/ketiga’keempat pasien dibersihkan dengan menggunakan
kapas alkohol lalu dibiarkan mengering

6.Darah kapiler diambil dengan menggunakan lancet yang ditusuk pada
jari kedua’ketiga’keempat pasien

7.Sampel darah kapiler dimasukkan ke dalam strip dengan cara
ditempelkan pada bagian khusus pada strip yang meyreap darah
8.Hasil pemgukuran kadar glukosa akan ditampilkan pada layar - Strip
dicabut dari alat Glukosa meter

9_Jarum dibuang dari lancet

Dipindai dengan CamScanner
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JUDUL PRAKTIKUM | Pemeriksaan HB

ALAT Haemoglobin meter, Lancet, Strip, Larutan control
BAHAN Haemoglobin meter, Lancet, Strip, Larutan kontrol
DASAR TEORI Point Of Care Testing (POCT) merupakan pemeriksaan laboratorium

atau analisis yang dilakukan secara klinis oleh profesional kesehatan
non-laboratorium. Karena POCT dilakukan di tempat pasien berada,
hasil dari pemeriksaan dapat diketahui lebih cepat dari pada sampel
serupa yang dikirimkan ke laboratorium. Pemeriksaan ini sangat
bermanfaat bagi pasien kritis dan juga untuk mengurangi waktu tunggu
pasien. Namun POCT memiliki kelemahan dibandingkan dengan
pengujian laboratorium, yaitu hasilnya tidak seakurat hasil

' atorium. Selain itu juga biaya tes yang dilakukan

yesar dari pada pengujian laboratorium

g dibersihkan dengan lanset
globin meter dan masukkan strip
ada strip
hae O'gl()bil] anda
psi reagen yang digunakan dalam tes tersebut
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